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PENDAHULUAN

123 Latar Belakang Masalah

Memasuki era pasar bebas, persaingan antara perusahaan-perusahaan akan
semakin ketat dimana perusahaan-perusahaan pesaing yang dihadapi bukan
terbatas pada lingkup nasional saja tetapi mencakup lingkup vang lebih luas,
sampai pada lingkup internasional. Oleh karena itu perusahaan-perusahaan
semakin dituntut agar lebih tanggap dalam menghadapi segala permasalahan vang
timbul baik pada saat ini maupun pada masa yang akan datang.

Setiap perusahaan, baik yang bergerak dalam bidang manufaktur maupun
pelayanan jasa selalu berusaha untuk meningkatkan pendapatan perusahaannya,
melalui penjualan baik barang atau jasa yang diproduksi. Tanpa penjualan yang
cukup memadai, suatu perusahaan akan mengalami kesulitan dalam mencapai
keuntungan yang maksimal. Hal inilah yang menjadi titik berat dan menjadikan
perhatian yang paling besar diberikan pada penjualan sebelum pimpinan
perusahaan memperhatikan faktor lain.

Suatu perusahaan dalam upaya meningkatkan penjualannya dapat
memberikan fasilitas kredit bagi pelanggannya disamping tetap melaksanakan
penjualan secara tunai. Konsekuensi dari adanya kebijaksanaan penjualan secara
kredit im adalah timbulnya piutang bagi perusahaan.

Piutang adalah tagihan kepada pihak luar (debitur atau langganan) sebagai

akibat adanya penjualan barang-barang secara kredit (S. Munawir, 1996: 15),
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Sedangkan menurut Bambang Rivanto (1995: 85) piutang merupakan elemen
modal kerja yang juga selalu dalam keadaan berputar secara terus menerus dalam
rantai perputaran modal kerja, vaitu : kas — persediaan —» piutang — kas.

Piutang sebagai salah satu modal kerja vang berpengaruh bagi kelancaran
kegiatan operasional suatu perusahaan. maka kebijaksanaan penjualan kredit suatu
perusahaan harus dilaksanakan dengan baik.

Piutang dagang merupakan suatu investasi vang sangat penting bagi
aktivitas perusahaan. Oleh karena itu pihak manajemen perlu memberikan
perhatian terhadap piutang dagang pada tingkat yang tidak membahavakan
hikuiditas dan profitabilitas usahanya.

Kebijaksanaan penjualan kredit vang tidak diimbangi dengan pengelolaan
piutang yang baik akan berakibat buruk bagi perusahaan, sebab penjualan kredit
vang dijalankan perusahaan banyak mengandung resiko seperti tertundanya
pelunasan piutang dan tidak tertagihnya sebagian atau seluruh dari Jumlah piutang
tersebut. Oleh karena itu, pentingnya pengelolaan pi utang dagang tergantung pada
sejauh mana perusahaan melakukan penjualan secara kredit.

Dengan adanya resiko tersebut, perusahaan dituntut untuk dapat
mengendalikan piutang-piutang vang telah diberikan, karena Jika semakin lambat
pelunasannya atau prosentase tidak tertagithnya piutang semakin besar akan
menyebabkan angka perputaran piutang menjadi rendah. Bagi perusahaan vang
modalnya relatif kecil, angka perputaran piutang vang rendah akan
mengakibatkan aktivitas perusahaan menjadi terganggu dan pada akhirnva usaha

mencapai tujuan perusahaan menjadi terhambat.
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Dalam jangka panjang masalah ini akan dapat mengakibatkan penurunan
likuiditas perusahaan. Pada umumnya perusahaan menghendaki pelunasan piutang
tepat pada waktunya, mengingat adanya berbagai pertimbangan vaitu :

a. Untuk memperkecil kerugian lebih lanjut dari adanya suatu investasi dalam
bentuk piutang, karena semakin lama umur piutang, maka semakin besar pula
resiko yang ditanggungnya,

b.  Tercapainya suatu efisiensi dalam penggunaan dana dari rencana vang telah
ditetapkan.

Pengelolaan kebijaksanaan piutang perlu dilakukan secara efektif, seperti
memberikan  diskon untuk merangsang pelanggan agar segera melunasi
hutangnya, evaluasi terhadap pelanggan, memonitor periode rata-rata
pengumpulan piutang dan melakukan analisa umur piutang sehingga penumpukan
saldo piutang dapat diperkecil dan periode pengumpulan piutang dapat lebih
cepat, serta mengefektifkan bagian penagihan. Dalam melakukan penagihan
piutang maka kedisiplinan dari karyawan bagian penagihan mutlak diperlukan,
terutama dalam hal administrasi pelaksanaan penagihan piutang tersebut.

Selain itu peran pimpinan sebagai pengelola perusahaan juga dituntut
untuk membuat suatu kebijaksanaan yang tepat tentang masalah keuntungan
perusahaan. Perusahaan yang beroperasi dengan menggunakan dana yang
melebihi anggaran yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan tertentu dapat
memmbulkan pemborosan sehingga akan dapat mengurangi keuntungan bagi

pthak perusahaan. Demikian pula Jika perusahaan beroperasi dalam keadaan
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kekurangan dana. maka akan dapat kehilangan kesempatan untuk merath
keuntungan yang lebih besar.

Pelaksanaan penjualan kredit yang memmbulkan piutang tersebut memang
akan menimbulkan pengaruh-pengaruh positif maupun negatif (Syafaruddin
Alwi, 1993: 59). Oleh karena itu pimpinan perusahaan perlu menelaah secara
seksama terhadap untung ruginya rencana.kebnaksanaan penjualan kredit tersebut,
sehingga dapat membantu memutuskan apakah memperketat atau memperlunak
persyaratan penjualan kreditnya.

Berdasarkan uraian tersebut, dengan pengelolaan piutang vang baik
diharapkan perusahaan dapat mempertahankan likwiditas dan meningkatkan
profitabilitas perusahaan.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah seperti yang diuraikan diatas, maka
permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah pengelolaan piutang pada PT. Pabrik Tekstil Kasrie di Pandaan sudah
dilaksanaan dengan baik ?

2. Apakah ada hubungan yang signifikan antara pengeloloan piutang dengan
likuditas pada PT. Pabrik Tekstil Kasrie di Pandaan ?

3. Apakah ada hubungan yang signifikan antara pengeloloan piutang dengan

profitabilitas pada PT. Pabrik Tekstil Kasrie di Pandaan ?
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2

1.4
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Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui pelaksanaan pengelolaan piutang pada PT. Pabrik Tekstil
kasrie di Pandaan,
Untuk mengetahui hubungan pengelolaan piutang dengan likwiditas pada PT.
Pabrik Tekstil kasrie di Pandaan, e
Untuk mengetahui hubungan pengelolaan piutang dengan profitabilitas pada

PT. Pabnk Tekstil kasrie di Pandaan.

Manfaat Penelitian

Hasi! penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :
Penelit
Diharapkan dapat memberikan pengalaman kepada peneliti untuk menerapkan
teori-teon yang diperoieh selama kuliah dibandingkan dengan permasalahan
yang dihadapi oleh perusahaan terutama yang berkaitan dengan piutang.
Perusahaan
Memberikan masukan dan sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan yang
berkaitan dengan pengelolaan piutang dalam hubungannya dengan likuiditas
dan profitabilitas perusahaan.
Peneliti lain
Dapat aigunakan sebagai bahan referensi bagi mahasiswa yang tertarik untuk

mengambil permasalahan yang sama dimasa yang akan datang.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian mengenai analisis manajemen piutang telah banyak dilakukan
tetapt  analisis-analisis yang dilakukan- tersebut sangat bervariasi. Hal ini
disebabkan pokok permasalahan vang dikemukakan oleh para peneliti terdahulu
Juga berbeda-beda.

penelitian yang berkaitan dengan manajemen piutang telah dilakukan oleh
Edison Arisandy dari Universitas Jember Fakultas Ekonomi tahun 1999, dengan
mengambil judul : Analisis Efektifitas kebijakan Penjualan Kredit Dalam
Meningkatkan Profitabilitas Pada PT. Industri Sandang II Patal Lawang di
Malang,

Perusahaai ini bergerak dalam bidang pemintalan benang. Permasalahan
vang dihadapi adanya keterlambatan dalam pengumpulan piutang dan tinggi
tingkat saldo piutang, sehinggah perusahaan mengalami kesulitan dalam kegiatan
operasionalnya. Tujuan penelitian ini antaralain untuk mengetahui efektifitas
kebijakan penjualan kredit, menentukan tingkat potongan tunai yang optimal dan
pengaruh kebijakan tersebut terhadap [rofitabilitas perusahaan.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan ternyata kebijakan tersebut
kurang efektif tanpa potongan tunai. Hal ini dibuktikan dengan melihat tingkat
perputaran piutang tahun 1994 sampai 1998 adalah 59,83 hari menjadi 95,55 hari

dengan tingkat investasi piutang Rp 676.126.748 menjadi Rp 1.665.410.049 tetapi
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setelah diterapkan kebijakan potongan tunai sebesar 3,48% tingkat in\'eslz.isi
dalam piutang lebih terkendali. Dan terjadi peningkatan profitabilitas sebesar
48.96%.

Hasil  penelitian  diatas menunjukkan meningkatnya  profitabilitas
perusahaan setelah ada kebijakan pemberian potongan tunai.persamaan dalam
penelitian ini adalah topik penelitian berkaitan dengan manajemen piutang dan
rasio keuangan dengan menggunakan rasio aktivitas Receivable Turn Over (RTO)
dan Average Collection Period (ACP). Perbedaan dalam penelitian int adalah
subvek penelitian yang dipakai dalam penelitian sebelumnya PT. Industri Sandang
IT Patal Lawang di Malang, Sedangkan pada penelitian ini menggunakan subyek
PT. Pabrik Tekstil Kasrie di Pandaan. Laporan keuangan vang dipakai dalam
penclitian sebelumnya adalah laporan laba rugi dan neraca periode 1994-
1998 sedangkan penelitian ini menggunakan laporan laba rugi dan neraca periode
1998-2002. Rasio keuangan yang digunakan pada penelitian sebelumnya adalah
rasio aktivitas RTO dan ACP. Sedangkan pada penelitian ini selain menggunakan
rasio aktivitas juga menggunakan rasio likuiditas (current rasio.quick rasio.cash
rasio) dan rasio profitabilitas ( net profit margin, return on asset, return on equity).
Teknik analisa yang digunakan pada penelitian sebelumnya adalah Tren,
geometrik mean dan metode NPV. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan
korelasi pearson juga melakukan uji hipotesis untuk mengetahui signifikan
tidaknya hubungan antara pengelolaan piutang dengan likuiditas dan

profitabilitas.
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2.2 Landasan Teori
2.2.1 Pengertian Piutang

Dalam penyelenggaraan pasar, bagi perekonomian dewasa ini, banyak
strategi yang dilakukan perusahaan untuk memperbesar volume penjualan. Salah
satu  diantaranya adalah penjualan secara kredit (trade credit). Dengan
menjalankan kebijaksanaan kredit dalam melakukan penjualan berarti perusahaan
tidak memperoleh uang secara tunai (kas) pada waktu terjadi transaksi. akan
tetapi kas baru dapat diterima beberapa waktu yang akan datang sesuai dengan
perjanjian vang dibuat. Jadi dengan demikian didalam menjalankan kebijaksanaan
penjualan kredit akan menimbulkan tagihan (piutang dagang) kepada para
langganannya.

Pengertian piutang menurut S. Munawir, (1996 : 15) adalah tagihan
kepada pihak luar (debitur atau langganan) sebagai akibat adanya penjualan
barang-barang secara kredit.

Menurut Farid Jahidin, (1995 : 29) Piutang dagang adalah tagihan kepada
pihak lain (debitur atau langganan) sebagai akibat dari penjualan secara kredit
atau karena memberikan pinjaman kepada pihak pegawai, pejabat perusahaan atau
anak perusahaan dan lainnya.

Sedangkan menurut Bambang Riyanto (1995 : 85) piutang merupakan
clemen modal kerja yang juga selalu dalam keadaan berputar secara terus menerus
dalam rantai perputaran modal kerja, yaitu : kas " persediaamr® piutang® kas.

Dari  ketiga pendapat tersebut dapatlah diambil kesimpulan bahwa

pengertian piutang mempunyai maksud yang sama, yaitu bahwa piutang yang
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timbul dari adanya penjualan barang dagangan secara kredit disebut dengan

piutang dagang. Sedangkan untuk piutang vang tiumbul bukan berasal dari

perdagangan dipakai perkiraan tersendiri sesuai dengan obyek yang diberi piutang

atau pinjaman, misalnya memberi pinjaman kepada pegawai disebut perkiraan

piutang pegawai atau perusahaan pernah memberikan jasa atau prestasinya tetapi

belum menerima pembayaran, maka disebut piutang penghasilan.

2.2.2 Keuntungan Adanya Piutang

Menurut Indriyo Gitosudarmo (1999 - 83) piutang vang terjadi dapat

menimbulkan keuntungan-keuntungan vaitu -

)

('S

Untuk meningkatkan volume penjualan

Dengan adanya penjualan kredit yang disediakan olch perusahaan akan dapat
menarik para pelanggan yang belum memiliki dana secara tunai untuk
membeli barang kita, sehingga akan menaikkan Jumlah penjualan.

Untuk meningkatkan laba

Hal ini adalah sebagai akibat dari kenaikan dalam hasil penjualan akan dapat
menimbulkan kenaikan pada laba perusahaan.

Untuk memenangkan persaingan

Dalam dunia bisnis saat ini hampir semua perusahaan melaksanakan
penjualan kredit. Oleh karena itu untuk menjaga posisi perusahaan di dalam
persaingan maka dilakukan penjualan kredit tersebut, apabila tidak ingin
merosot dalam posisi persaingan di pasar. Penjualan kredit yang agresif akan
dapat merangsang minat calon konsumen untuk memakai dan menikmati

kegunaan barang yang dibelinya tanpa harus mengeluarkan uang yang besar
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pada saat membeli, sehingga pembeli dapat menikmati sekarang juga dengan

membayarnya nanti di kemudian han.

2.2.3 Kerugian Adanya Piutang
Piutang yang terjadi dapat menimbulkan kerugian-kerugian yaitu : Alex

(1984 : 92)

1. Tidak terbayarnya seluruh atau sebagaian piutangnya

I~J

Bertambahnya modal atau investasi dalam piutang

(73]

Tertundanya atau tidak terkumpulnya piutang
2.2.4  Resiko Adanya Piutang
Perusahaan perlu memperhitungkan resiko dan biaya tidak dapat ditagihnya
plutang. Resiko-resiko yang timbul karena memberikan piutang dan bahkan kadang-
kadang dapat menimbulkan kerugian, kemacetan maupun kegagalan bagi perusahaan.
Kemungkinan-kemungkinan resiko yang dapat timbul akibat adanya
pemberian piutang antara lain (Indriyo Gitosudarmo, 1999 : 85):

1. Resiko tidak dibayar seluruh piutangnya

2

Resiko tidak dibayar sebagian piutangnya

(73]

Resiko keterlambatan di dalam melunasi piutang-piutangnya
4 Resiko tertanamnya modal dalam piutang

Indriyo  Gitosudarmo (1999 : 85) juga mengatakan bahwa piutang
menimbulkan resiko berupa biaya yang antara lain berupa
1. Biaya penghapusan piutang
Biaya penghapusan piutang/piutang ragu-ragu/bad debt resiko terhadap tidak
tertagthnya sejumlah tertentu dari piutang akan dimasukkan sebagai biaya bad
debt atau piutang ragu-ragu yang nantinya akan diadakan penghapusan
piutang. Oleh karena itu perlu dipertimbangkan pada setiap periode.

2. Biaya pengumpulan piutang
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Dengan adanya piutang maka timbul kegiatan penagihan piutang yang akan
mengeluarkan biaya, misalnya biaya yang dikeluarkan untuk transportasi ke
tempat langganan.

Biaya administrasi

Biaya administrasi piutang misalnya biaya untuk penggantian  blanko
penagihan, materai. g

Biava sumber dana

Dengan terjadinya piutang maka diperlukan dana dari dalam maupun dari luar
perusahaan untuk mendanainya. Biasanya dana tersebut diambilkan dari kas
vang kemudian akan segera diganti jika pelanggan sudah melunasi

kewaji bannya.

Faktor-faktor Yang Mem pengaruhi Investasi Pada Piutang

Besar kecilnya piutang vang dimiliki oleh perusahaan disamping

dipengaruhi oleh kondisi perekonomian pada umumnya juga dipengaruhi oleh

kebijaksanaan kredit yang ditentukan oleh perusahaan.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya investasi yang

ditanam perusahaan dalam piutang adalah sebagai berikut (Bambang Riyanto,

1995 : 85):

1.

39

Volume penjualan kredit

Makin besar proporsi penjualan kredit dari keseluruhan penjualan akan
memperbesar jumlah piutang dan sebaliknya makin kecil jumlah penjualan
kredit dari keseluruhan penjualan akan memperkecil jumlah piutang.

Syarat-syarat pembayaran penjualan kredit
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Dalam hal ini syarat pembayaran penjualan kredit dapat bersifat ketat dan
lunak. Syarat pembayaran yang ketat, misalnya dalam bentuk batas waktu
pembayaran yang pendek, pembebanan bunga yang besar pada pembayaran
piutang yang tertunda. Sebaliknya syarat pembayaran yang lunak, misalnya
perusahaan menetapkan batas waktu pembayaran yang lama bagi piutang-
piutang yang diberikan, dan tidak ada pembebanan bunga bagi pelunasan
piutang vang tertunda. Jadi semakin lama batas waktu pembayaran kredit
berarti semakin besar jumlah piutangnya dan sebaliknya semakin pendek
batas waktu pembayaran kredit berarti semakin kecil besarnya jumlah
piutang.

Ketentuan tentang pembatasan kredit

Pembatasan kredit dapatlah bersifat kualitatif maupun kuantitatif. Dikatakan
bersifat kualitatif adalah dalam hal ketentuan mengenai siapa-siapa yang
dapat diberi kredit. Makin selektif para langganan yang dapat diberi kredit
akan memperkecil jumlah piutang. Pembatasan kredit yang bersifat kuantitatif
adalah bila perusahaan menetapkan batas maksimal kredit yang diberikan
kepada langganan. Semakin tinggi batas maksimal kredit yang ditetapkan
bagi masing-masing langganan berarti makin besar pula jumlah piutang.
Kebijaksanaan dalam pengumpulan piutang

Perusahaan dapat menjalankan kebijakan dalam pengumpulan piutang secara
akuf dan pasif. Perusahaan yang menjalankan kebijaksanaan secara aktif
dalam pengumpulan piutang akan mempunyai pengeluaran yang lebih besar

untuk membiayai aktivitas-aktivitas pengumpulan piutang tersebut dibanding
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dengan perusahaan lain vang menjalankan kebijaksanaannya secara pasif,
sehingga besarnya jumlah piutang relatif kecil.

Kebiasaan membayar dari para langganan

Kebiasaan membayar piutang para langganan akan mempengaruhi besar
kecilnya jumlah piutang. Ada sebagian langganan yang mempunyai kebiasaan
membayar dengan menggunakan kesempatan mendapatkan Cash Discount,
dan ada sebagian lainnva vang tidak menggunakan kesempatan tersebut.
Apabila sebagian besar para langganan membayar dalam waktu selama
“Discount Period™ maka dana vang tertanam dalam piutang akan lebih cepat

bebas, hal ini berarti makin kecilnya jumlah plutang,

Manajemen Piutang

Menurut Syafaruddin Alwi (1993: 58) manajemen piutang pada dasarnya

mencakup tiga aspek penting, vaitu :

E

Kebijaksanaan Kredit (Credit Policy)

Kebijaksanaan kredit meliputi penetapan standar kredit dan analisis kredit.
Standar kredit dari suatu perusahaan dapat didefinisikan sebagai kriteria
minimum yang harus dipenuhi oleh seorang langganan sebelum menikmati
kredit. Penetapan standar ini meliputi - penilaian kredit, pembayaran rata-rata.
dan financial ratio. Standar kredit ini sangat penting dalam kebijaksanaan dan
harus dipertimbangkan karena setiap perubahan standar tersebut akan
mempengaruhi tiga hal, yaitu

I, Volume penjualan

2. Investasi dalam piutang
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3. Biaya piutang ragu-ragu (Cost of Bad Debt)
Kebijaksanaan kredit yang longgar, pada umumnya selain dapat mendorong
kenaikan penjualan, dapat pula meningkatkan kerugian karena piutang ragu-
ragu sehingga cost of bad debt menjadi lebih besar. Sebaliknya kebijaksanaan
kredit yang relatif ketat, akan mengurangi kemungkinan terjadinya kerugian
karena piutang ragu-ragu, dan dapat menurunkan volume penjualan sehingga
keuntungan vang akan diperoleh menjadi berkurang.

Analisis kredit menyangkut evaluasi kemampuan customer baik likuiditas,

aktivitas, hutang, maupun profitabilitasnya. Dalam analisis kredit ini.

perusahaan harus melakukan penilaian terhadap calon pelanggan dan
menganalisis laporan keuangan calon pelanggan. Penilaian ini biasanya
disebut dengan istilah 7he Five C's of Credit.

Menurut Weston dan Copeland, (1996 : 396) mengatakan bahwa dalam

menilai resiko kredit, seorang manajer kredit dapat melaksanakan penilaian

lima-C dari calon pelanggan, vaitu -

I. Character atau watak, berhubungan dengan kemungkinan bahwa
pelanggan akan berusaha memenuhi kewajibannya. Faktor ini sangat
penting, karena setiap transaksi kredit mengandung janji pembayaran.

2. Capacity atau kemampuan, merupakan pertimbangan subyektif tentang
kemampuan agar diukur dengan catatan prestasi bisnis pelanggan dimasa
lampau, ditambah dengan pengamatan fisik terhadap pabrik atau toko dan

metode kegiatan usahanya.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

[} ]

15

3. Capital atau modal, diukur dengan posisi keuangan perusahaan secara
umum yang ditunjukkan dengan analisa rasio keuangan, dengan
penekanan khusus pada nilai bersih usahanya yang berwujud.

4. Collateral atau jaminan, diberikan berupa harta oleh pelanggan sebagai

janji keamanan dari kredit vang diberikan.

n

- Condition  atau  keadaan, berhubungan dengan pengaruh dari
kecenderungan ekonomi umum terhadap perusahaan. atau berhubungan
dengan perkembangan khusus dalam bidang ekonomi vang dapat
mempengaruhi kemampuan pelanggan memenuhi kewajibannya.

D1 samping itu analisis kredit ini tidak hanya mengenai tingkat kepercayaan

finansial yang dapat diberikan oleh perusahaan kepada langganan, tetapi juga

menyangkut estimasi maksimum jumlah kredit yang mampu ditanggung oleh
langganan. Oleh sebab itu, perusahaan harus menetapkan batas kredit yang
boleh diberikan kepada langganan.

Penetapan Jangka Waktu Kredit (Credir Terms)

Perusahaan perlu menetapkan periode credit bagi seluruh langganan, karena

jangka waktu kredit akan mempengaruhi volume penjualan, biaya dan profit.

Penetapan jangka waktu kredit meliputi tiga hal, vaitu : cash discount,

periode cash discount, dan periode credit. Cash discount adalah potongan

harga yang diberikan untuk pembayaran yang lebih cepat. Periode cash
discount adalah perpanjangan waktu potongan atas pembayaran yang

dipercepat atas periode tertentu untuk pelanggan yang membeli hasil produk
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perusahaan. Periode credit adalah lamanva jangka waktu jatuh tempo vang
diberikan.

Sebagai contoh bila persyaratan kredit dinyatakan dengan 2/10 net 30, berarti
jangka waktu kredit maksimum 30 hari. Seandainya langganan membayar
dalam waktu 10 hari (periode cash discount), perusahaan akan memberikan
potongan sebesar 2 persen (cash discaunt).

Kebijaksanaan Pengumpulan (Collection Policy)

Efektivitas kebijaksanaan dalam pengumpulan piutang akan mempengaruhi
cost of bad debt karena jika periode pengumpulan meningkat maka cost of
bad debt akan meningkat pula. Oleh sebab itu walaupun peningkatan
efektivitas pengumpulan akan menaikkan biaya pengumpulan, diharapkan
dapat mengurangi cost of bad debt yang lebih besar sehingga dapat
menambah profit.

Kebijakan penagihan pada umumnya merupakan keputusan bila piutang telah
jatuh tempo, kebijakan penagihan melalui tiga tahap, yaitu

1. Menentukan saat penagihan

R

. Memilih metode penagihan

(8]

. Menilai trade off dari kenaikan biaya penagihan

Pada tahap dimana saat penagihan ditentukan, maka ada beberapa teknik yang
digunakan untuk memonitor piutang, antara lain : Rasio Keuangan dan Aging
Schedule.

Dalam memilih metode penagihan meliputi : mengirimkan surat

pemberitahuan, menggunakan hubungan telepon, penagihan langsung melalui
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kunjungan, menggunakan jasa agen. Perusahaan biasanva menolak memberi
tambahan kredit sebelum pelanggan membayar kewajibannya.

Penilaian trade off atas kenaikan biaya penagihan perlu untuk diperhatikan,
karena keuntungan akan diperoleh bila perusahaan menggunakan kebijakan
penagihan yang ketat, sehingga akan mengurangi kerugian piutang tak
tertagih, dan akan menaikkan laba. Namun dinilai pihak penagihan yang
terlalu agresif akan mengakibatkan pelanggan membeli secara kredit di
tempat lain (berkurangnya omzet penjualan).

Keterlambatan ~ proses penagihan piutang kepada para pelanggan
mengakibatkan keterlambatan pula dalam pengumpulan piutang. Hal ini
bukan hanya karena debitur lalai, akan tetapi dapat juga karena petugas
penagihan kurang disiplin dan kurang terampildalam menagih piutang
perusahaan. Oleh karena itu bagian pejabat vang berkompeten dalam
penagihan piutang perlu melaksanakan pengawasan yang ketat dan koordinasi
yang baik di dalam perusahaan agar piutang yang telah jatuh tempo dapat

ditagih sesuai dengan waktu yang ditentukan.

Pengendalian Piutang Dagang

Pengendalian piutang perusahaan dapat dilakukan dengan menggunakan

metode antara lain :

1.

Penggunaan Rasio
Disamping perbandingan antara untung dan rugi akibat adanya piutang

tersebut, untuk membantu memutuskan apakah memperketat atau
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memperlunak persyaratan penjualan kreditnva, maka dapat dipergunakan
pula beberapa rasio finansial.
Lukman Syamsuddin (1992 : 49) untuk mengukur aktivitas pengelolaan
dari piutang perusahaan dengan menggunakan -
1. Receivable Turn Over (Receivable Turn Over)
Rasio vang menunjukkan tingkat perputaran piutang dagang atau
kemampuan dana yang tertahan dalam piutang berputar dalam suatu
periode tertentu.
Penjualan kredit

Receivable Turmn Over = X | kali
Piutang Rata-rata

Semakin tinggi tingkat perputaran piutang suatu perusahaan maka semakin
baik pengelolaan piutangnya. Perputaran piutang dapat ditingkatkan
dengan jalan memperketat kebijaksanaan penjualan kredit, misalnya
dengan jalan memperpendek waktu pembayaran.

Sedangkan piutang rata-rata dapat dihitung dengan cara :

Puuang Awal -~ Piutang Akhir

Piutang Rata-rata =
5

2. Average Collection Period (Average Collection Period)
Rasio yang menunjukkan tingkat pengumpulan piutang dagang atau

penode rata-rata yang diperlukan untuk mengumpulkan piutang.

Puutang Rata-rata X 360 hari
Average Collection Period =

Penjualan Kredit
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Semakin lama rata-rata hari pengumpulan prutang suatu perusahaan maka
semakin buruk pengelolaan piutangnya. Rata-rata hari pengumpulan
piutang dapat ditingkatkan dengan jalan mengagresifkan kebijaksanaan
penagihan.

Penentuan Umur Piutang

Metode analisa yang lain untuk mengendalikan piutang adalah dengan

menentukan umur piutang. Metode ini berusaha mengadakan klasifikasi

piutang atas dasar umur atau lamanya piutang vang telah ada. Dengan
menentukan umur piutang tersebut maka akan dapat diketahui-

a. Piutang mana yang sudah dekat dengan waktu jatuh tempo dan harus
segera ditagih.

b. Piutang-piutang yang sudah lewat jatuh tempo dan perlu dihapuskan
karena sudah tidak dapat ditagih kembali. Apabila hal ini tidak segera
dihapuskan, maka akan dapat membawa akibat adanya likuiditas semu,
yaitu tampaknya besar tetapi riilnya kecil karena terdapat unsur piutang
yang sebenarnya sudah tidak dapat ditagih kembali.

Pengendalian Oleh Pihak Manajemen

Untuk melaksanakan pengendalian secara ketat atas dana vang tertanam

dalam piutang, manajemen harus banyak menentukan hal-hal yang

berhubungan dengan periode kredit, pekerjaan administrasi yang
bersangkutan dengan penarikan uang tunai, dan prosedur yang harus

ditempuh untuk menghadapi para penunggak. Manajemen harus pula
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menentukan informasi apa vang diperlukannya. agar dapat melaksanakan

pengendalian secara sepenuhnya.

2.6 Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban finansial yang berjangka pendek tepat pada waktunya. Likuiditas
perusahaan ditunjukkan oleh besar keciiny.a aktiva lancar vaitu aktiva yang mudah
untuk dirubah menjadi kas, surat berharga, piutang dan persediaan.
Kelompok rasto ini terdiri dari : Lukman Syamsuddin,(1992 : 49)
1. Current Ratio
Rasio yang menunjukkan perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang
lancar yang dijadikan ukuran paling umum dari kelancaran jangka pendek.
karena rasio tersebut menunjukkan seberapa jauh tagihan para kreditur jangka
pendek bisa ditutup oleh aktiva lancar yang bisa dijadikan kas dalam waktu
vang sama dengan tagihan tertentu.

Aktiva Lancar

Il

Current Ratio x 100 %

Hutang Lancar

Il

Aktiva Lancar = Kas + Piutang - Persediaan

2. Quick Ratio
Rasio ini dihitung dengan total aktiva lancar dikurangi persediaan dibagi
hutang lancar. Persediaan merupakan bagian aktiva lancar yang paling tidak

likuid atau sulit untuk divangkan dengan segera tanpa menurunkan nilainya.

Pengertian likwiditas sebenarnya mengandung dua dimensi. vaitu : (1) waktu
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vang diperlukan untuk mengubah aktiva menjadi kas, dan (2) kepastian nilai
aktiva pada saat berubah menjadi kas.
Aktiva Lancar - Persediaan

Quick Ratio = x 100%
Hutang Lancar

Aktiva Lancar = Kas - Piutang

3. Cash Ratio

Rasio yang menunjukkan kemampuan untuk membayar hutang vang segera
harus dipenuhi dengan kas vang tersedia dalam perusahaan dan effek vang
dapat segera diuangkan.

Kas « Bank

Cash Ratio = x 100 %
Hutang Lancar

5 Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan

perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva

maupun modal sendiri.

Kelompok rasio im terdiri dari : Lukman Syamsuddin (1992 :49)

1. Net Profit Margin

Rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasiikan laba

bersih pada tingkat penjualan tertentu.

EAT
Net Profit Margin = x 100 %
Penjualan

Semakin tinggi net profit margin berarti kemampuan perusahaan memperoleh

laba bersth dalam hubungannya dengan penjualan semakin baik. Suatu net
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profit margin yang dikatakan “baik” akan sangat tergantung dari jenis industri
di mana perusahaan berusaha.

2. Return On Asset
Rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
bersih pada tingkat asset tertentu.

EAT
Return On Asset = x 100 %
lotal Asset

Semakin tinggi rasio ini, semakin baik keadaan suatu perusahaan.
3. Return On Equity
Rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
bersth berdasarkan modal sendiri.
EAT

Return On Equity = x 100 %
Lquaty

Semakin tinggi rasio ini, semakin baik kedudukan pemilik perusahaan.

1.8 Hubungan Antara Piutang, Likuiditas dan Profitabilitas

Antara likuiditas dengan profitabilitas terdapat hubungan vang bertolak
belakang (Dwi Prastowo 1995: 58). Jika likuiditas suatu perusahaan tinggi maka
profitabilitasnya akan rendah begitu pula sebaliknya, seperti tampak pada gambar

benikut ini : -
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Gambar 2.1
Hubungan Antara Likuiditas dan Profitabilitas

LIKUIDITAS
A

»  PROFITABILITAS

Sumber: Dwi Prastowo (1995: 58), Analisa Laporan Keuangan

Piutang merupakan salah satu dari komponen current asset, oleh karena itu
piutang 1kut juga dalam perhitungan likuiditas. Dalam kedudukannya sebagai
current asset ini, piutang mempunyai kadar likuiditas yang relatif tinggi sesudah
kas, bila dibandingkan dengan komponen current asset lainnya. Jadi likuiditas
piutang yang baik akan menunjang tingkat likuiditas suatu perusahaan. Karena
hubungan yang erat antara piutang dengan likuiditas inilah maka diperlukan
pengelolaan piutang yang baik agar kelancaran proses produksi dapat terjaga
dengan baik dan agar kepercayaan pihak luar terhadap perusahaan tidak hilang.

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan. Dalam meningkatkan keuntungannya ini dilakukan dengan cara
meningkatkan penjualan yang salah satunya adalah melalui penjualan kredit.
Pelaksanaan penjualan kredit yang menimbulkan piutang tersebut memang akan
menimbulkan pengaruh-pengaruh positif maupun negatif (Syafaruddin Alwi,

1993: 59). Oleh karena itu pimpinan perusahaan perlu menelaah secara seksama
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terhadap untung ruginya rencana kebijaksanaan penjualan kredit tersebut.
sehingga dapat membantu memutuskan apakah memperketat atau memperlunak
persyaratan penjualan kreditnya.

Dalam pengelolaan piutang, jika syarat pembayaran kreditnya lunak, di
satu sisi dapat mendorong kenaikan penjualan, sechingga meningkatkan laba
perusahaan. Namun di sisi yang lain dapat pula meningkatkan kerugian karena
timbulnya piutang ragu-ragu sehingga cost of bad debt menjadi lebih besar.
Sedangkan syarat penjualan kredit vang relatif ketat, akan mengurangi
kemungkinan terjadinya kerugian karena piutang ragu-ragu. Hal im disebabkan
semakin pendek jangka waktu vang dibutuhkan oleh suatu aktiva untuk menjadi
uang tunai. Dengan demikian semakin tinggi tingkat likuiditas aktiva tersebut dan
semakin kecil resikonya. Akan tetapi keuntungan yang akan diperoleh perusahaan
menjadi berkurang karena penurunan volume penjualan (Syafaruddin Alwi, 1993:

59).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 111

P, 'nmrm-

METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian 1m digunakan untuk mendapatkan suatu wawasan yang
mendalam mengenai obyek suatu penelitian, dalam penelitian ini variabel-vanabel
yang akan dianalisis terdiri darn variabel pengelolaan piutang dengan
menggunakan rasio : Receivable Turn Over (RTO) dan Average Collection Period
(ACP), Variable Likwiditas dengan menggunakan rasio : Current Ratio (CR),
Quick Ratio(QR), Cash Ratio (CR), dan vanabel Profitabilitas dengan
menggunakan rasio : Net Profit Margin (NPM), Return On Asset (ROA), Return
On Equity (ROE), untuk mengetahui hubungan pengelolaan piutang dengan

likwiditas dan profitabilitas pada PT. Pabnk Tekstil Kasnie

. Data dan Sumber Data
Jemis data yang dikumpulkan dalam penelitian im adalah data primer. Data

primer adalah data yang langsung diperoleh dari subyek penelitian.

3.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
I, Kuesioner, berupa daftar yang berisikan serangkaian pertanyaan berkaitan
dengan data yang dibutuhkan yakni data tentang - kebijaksanaan penjualan

kredit, pengelompokan pelangan, kebijaksanaan dalam pengumpulan piutang, |

12
Lh


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

(S

(%)

34

o

(%]

4=

ol

26

serta ringkasan laporan keuangan perusahaan tahun 1998 sambai denghn
2002.

Wawancara, berupa tanya jawab langsung dengan staf peerusahaan terssebut
guna melengkapi data yang diperlikan dalam penelitian.

Observasi, metode pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan
langsung dan mencatat secara sistematis vang ada kaitannya dengan obyek

vang diteliti.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Dalam penelitian ini, variabel-variabel vang akan di analisis terdin dari
Receivable Turn Over (RTO), menunjukkan tingkat perputaran piutang
dagang atau kemampuan dana yang tertahan dalam piutang berputar dalam
suatu periode analisis.
Average Collection Period (ACP), menunjukkan tingkat pengumpulan piutang
dagang atau periode rata-rata yang diperlukan untuk mengumpulkan piutang.
Current Ratio (CR), menunjukkan kemampuan PT. Pabrik Tekstil Kasrie

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek.

- Quick Ratio (QR), menunjukkan kemampuan PT. Pabrik Tekstil Kasrie dalam

memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa mengandalkan persediaan
Cash Ratio (CR), menunjukkan kemampuan untuk membayar hutang yang
segera harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam PT. Pabrik Tekstil

Kasrie dan effek yang segera dapat diuangkan.
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6. Net Profit Margin (NPM) adalah rasio vang menunjukkan kemampuan PT.

3.5

Pabrik Tekstil Kasrie dalam menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan
selama periode analisis.

Return On Asset (ROA), adalah rasio yang menunjukkan kemampuan PT
Pabrik Tekstil Kasne dalam menghasilkan laba bersih pada tingkat asset
tertentu. %

Return On Equity (ROE) adalah rasio vang menunjukkan kemampuan PT.
Pabnk Tekstul Kasme dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan modal

sendiri.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

benkut:

Analisis Ratio

Analisis ini digunakan untuk mendeskriptifkan tentang variabel — variabel

vang diteliti, vaitu

a. Analisis Rasio Pengelolaan Piutang : Lukman Syamsuddin ( 1992 : 42)
Penjualan Kredit

RTO = X 1 kah
Piutang Rata-rata

Piutang Rata-rata X 360 Hari
ACP =

Penjualan Kredit
b. Analisis Rasio Likuiditas : Lukman Syamsuddin (1992 :49)
Aktiva Lancar

CR = X 100%
Hutang lancar
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(&)

Akuva Lancar — Persediaan
QR = X 100%
Hutang Lancar

Kas + Bank
CR = X 100%
Hutang Lancar

c. Analisis Rasio Profitabikitas : Lukman Syamsuddin ( 1992

EAT -
NPM = X 100%
Penjualan
EAT
ROA = X 100%

Total Asset

EAT
ROE = X 100%
Equity

Anahsis Korelas)

- 49)

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara

pengelolaan piutang dengan hkuiditas dan profitabilitas, yang diukur dengan

koetisien korelasi person dengan asumsi distribusi normal.

Tahap-tahap pengujian hipotesis dalam melakukan korelasi pearson sebagai

berikut : Sudjana, (1997 : 244)

a. Merumuskan Ho dan H; :

Hq @ p = 0, artinnya tidak ada hubungan yang signifikan antara pengeioiaan

piutang dengan likuiditas,profitabilitas pada PT.Pabrik Tekstil

Kasrie di Pandaan.
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H, - p = 0, artinnya ada hubungan yang signifikan antara pengelolaan
piutang dengan likuiditas, profitabilitas pada PT Pabrik Tekstil
Kasrie di Pandaan.
b. Menghitung koefisien korelasi pearson dengan rumus :

n(ZX; vi)— (2x;) (Zy:)

=

Vin Ex7) - Ex)°] [n (Zy0) - (Zyi)]

Dimana: n = Jumlah kasus (tahun 1998 sampai 2002)
X; = Rasio pengelolaan piutang (RTO, ACP)
v, = Rasio likuiditas, Rasio profitibilitas
r = Koefisien korelasi pearson

¢. Menetukan taraf signifikan (o) sebesar 5%
d. Kriteria penilaian :
. Jika r = positif mendekati 1 berarti hubungan antara pengelolaan

piutang dengan likuiditas, profitabilitas semakin kuat dan searah.

3]

Jika r = negatif dan mendekati -1 berarti hubungan antara pengelolaan
piutang dengan likwiditas. profitabilitas  semakin  kuat tetapi

berlawanan arah.

(sl

Jika r = nol berarti tidak ada hubungan antara pengelolaan piutang
dengan likuiditas, profitabilitas.

Selanjutnya untuk menguji apakah nilai koefisien korelasi hubungan
pengelolaan piutang dengan likuiditas, profitabilitas digunakan uj t
dengan tahap — tahap sebagai benkut : sudjana (1994 : 244)

e. Menghitung uji statistik t
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Dimana ' n = Jumlah kasus (1ahun 1998 - 2002)
r = Koefisien korelasi pearson

f Menetukan daerah penerimaan dan penolakan Ho

Ho diterima

Ho ditolak
-t (a2 ; df) t (/2 : df)

‘ Ho ditolak

g. Kritenia penguji
Ho diterima atau H, ditolak jika :
-t (a/2 ; df) < t hitung < t (a/2 ; df)
Ho ditolak atau H, diterima jika
t hitung > t (a2 ; df) atau t hitung < -t (/2 ; df)
h. Menarik kesimpulan berdasarkan uji statistik yang telah dilakukan
penafsiran akan besarnya koefisien lorelasi yang umum dipergunakan,
Sugiyono (1999 : 216) adalah :
|. Antara 0,000 sampai dengan 0,199 menunjukkan korelasi vang sangat rendah.
2. Antara 0,200 sampai dengan 0,399 menunjukkan korelasi yang rendah.
3. Antara 0,400 sampai dengan 0,599 menunjukkan korelasi yang sedang.
4. Antara 0,600 sampai dengan 0,799 menunjukkan korelasi yang kuat.
5. Amntara 0,800 sampai dengan 1,000 menunjukkan korelasi yang sangat kuat.
Hipotesis
hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
Ada hubungan vang signifikan antara pengelolaan piutang dengan likuiditas
pada PT. Pabrik Tekstil Kasrie di Pandaan.
Ada hubungan vang signifikan antara pengelolaan piutang dengan

profitabilitas pada PT. Pabrik Tekstl Kasrie di Pandaan
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3.7  Kerangka Pemecahan Masalah

PENGUMPULAN
DATA

v

TABULASI DATA

-

PENGELOLAAN DATA
DENGAN SPSS

v

ANALISIS STATISTIK

e

/\

UJI KORELASI
(UJir)

.

UJlt

‘

Ho Ditolak jika Sigr> 5 %
Ho Diterima jika Sigr < 5%

Ho Ditolak jika Sig t > 5 %
Ho Diterima jika Sig t < 5%

KESIMPULAN

(S ]
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Keterangan Kerangka Pemecahan Masalah -
1. Pengumpulan data :

Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari subyek penelitian.

S

Tabulasi data : Pemindahan data dari kuesioner ke dalam data-data vang

diolah (melalu program Excel dan SPSS).

3 Pengelolaan data dari data mentah. ke data tampilan yang dapat di
interprestasikan untuk memecahkan masalah dan membuat kesimpulan.

4. Pengujan statstik :

*  Ujir: untuk m;:ngetahui kuat tidaknya hubungan.

* Uji t: untuk mengetahui ada tidaknya hubungan vang signifikan.

5. Kesimpulan :

* Ho ditolak bila :

7 Sigr>5%

7 Sigt>5%

* Ho diterima bila :

7 Sigr<5%

r Sigt<5%
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut :

2

RTO dan ACP pada PT. Pabrik Tekstil Kasrie dari tahun ke tahun tidak
memenuhi syarat pembayaran penjualan kredit yang ditetapkan PT.Pabrik
Tekstl Kasrie, kecuali untuk tahun 1999. Ini berarti syarat pembayaran
penjualan kredit tidak dapat terpenuhi walaupun PT. Pabrik Tekstil Kasrie
memberikan diskon pada 10 hari pertama pembayaran.

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan menunjukkan adanya hubungan
signifikan antara pengelolaan piutang yang diukur baik RTO atau ACP
dengan likuiditas yang diukur dengan current ratio. Dari uji hipotesis ini
diketahui hubungan RTO dengan current ratio mempunyai nilai t hitung =
-3,881] <t tabel = -3,182 artinya antara RTO dan Curennt ratio menunjukkan
adanya korelasi yang sangat kuat tetapi berlawanan arah dan hubungan ACP
dengan current ratio mempunyéi nilai t hitung = 3,475 > t tabel = 3,182
artinya antara ACP dan Curennt ratio menunjukkan adanya korelasi yang
sangat kuat dan searah. Sedangkan hubungan antara pengelolaan piutang
dengan likuiditas baik yang diukur dengan quick ratio maupun cash ratio
menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Dari uji hipotesis ini diketahui

hubungan RTO dengan quick ratio mempunyai nilai t hitung = -1,712 > t
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T

tabel = -3,182 artinya antara RTO dengan quick ratio menunjukkan ada
korelasi yang kuat tetapi berlawanan arah dan hubungan ACP dengan quick
ratio mempunyai nilai t hitung = 1,373 < t tabel = 3,182 artinva antara ACP
dengan quick ratio menunjukkan adanya korelasi yang kuat dan searah. Dapat
diketahui pula hubungan RTO dengan cash ratio mempunyai nilai t hitung = -
1,405 > t tabel = -3,182 artinya antara RTO dengan cash ratio menunjukkan
ada korelasi yang sedang tetapi berlawanan arah dan hubungan ACP dengan
cash ratio mempunyai nilai t hitung = 1,123 < t tabel = 3,182 artinya antara
ACP dengan cash ratio menunjukkan adanya korelasi yang kuat dan searah

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan menunjukkan adanya hubungan
signifikan antara pengelolaan piutang yang diukur baik RTO atau ACP
dengan profitabilitas yang diukur dengan NPM maupun ROA. Dari uji
hipotesis imi diketahui hubungan RTO dengan NPM mempunyai nilai t hitung
= -3,754 < t tabel = -3,182 artinya antara RTO dengan NPM menunjukkan
ada korelasi yang sangat kuat tetapi berlawanan arah dan hubungan ACP
dengan NPM mempunyai nilai t hitung = 3,623 > t tabel = 3,182 artinya
antara ACP dengan NPM menunjukkan adanya korelasi yang kuat dan searah.
Dapat diketahui pula hubungan-RTO dengan ROA mempunyai nilai t hitung
= -3,555 < t tabel = -3,182 artinya antara RTO dengan ROA menunjukkan
ada korelasi yang sangat kuat tetapi berlawanan arah dan hubungan ACP
dengan ROA mempunyai nilai t hitung = 3,193 > t tabel = 3,182 artinya
antara ACP dengan ROA menunjukkan adanya korelasi yang kuat dan searah

Sedangkan hubungan antara pengelolaan piutang dengan profitabilitas yang
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diukuran dengan ROE menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Dari uji
hipotesis ini diketahui hubungan RTO dengan ROE mempunyai nilai t hitung
= -2,855 >t tabel = -3,182 artinya antara RTO dengan ROE menunjukkan ada
korelasi yang sangat kuat tetapi berlawanan arah dan hubungan ACP dengan
ROE mempunyai nilai t hitung = 2,538 < t tabel = 3,182 artinya antara ACP
dengan ROE menunjukkan adanya korelasi yang kuat dan searah.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, saran-saran yang dapat diberikan oleh

peneliti adalah sebagai berikut :

1.

2

Sebaiknya PT. Pabrik Tekstil Kasrie merubah syarat pembayaran penjualan
kredit yang telah ditetapkan. Karena selama ini syarat pembayaran penjualan
kredit yang telah ditetapkan oleh PT. Pabrik Tekstil Kasrie tidak dapat
terpenuhi walaupun PT. Pabrik Tekstil Kasrie memberikan diskon 10 hari
pertama pembayaran.

Sebaiknya PT. Pabrik Tekstil Kasne lebih memperhatikan masalah
persediaan. Karena selama ini pos persediaan mempunyai peran yang cukup
besar dalam aktiva lancar, sehingga berakibat pada kecilnya persentase quick
ratio, begitu pula dengan dana-yang menumpuk dalam piutang. PT. Pabrik
Tekstil Kasri harus lebih mengintensifkan penagihan piutang, sehingga dana
tersebut dapat segera dicairkan untuk kegiatan operasional PT. Pabrik Tekstil

Kasrie.
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Sebaiknya PT. Pabrik Tekstil Kasrie lebih meningkatkan modal sendiri yang
diperoleh dan para pemegang saham, sehingga modal sendiri tersebut dapat
berperan dalam PT. Pabrik Tekstil Kasrie.

Sebelum PT. Pabrik Tekstil Kasrie memutuskan memberikan kredit kepada
pelanggannya, sebaiknya PT. Pabrik Tekstil Kasrie mengadakan seleksi
terhadap pelanggan secara lebih cermat. PT. Pabrik Tekstil Kasrie dapat
menggunakan pedoman lima-C untuk menyeleksi calon pelanggan tersebut
Sebaiknya PT. Pabrik Tekstil Kasrie lebih intensif dalam hal kebijaksanaan
pengumpulan piutang. Selain melalui sarana telepon dan surat pemberitahuan,
PT. Pabrik Tekstil Kasrie harus lebih sering melakukan kunjungan personal
kepada pelanggan yang menunggak pembayaran hutangnya, jika perlu PT.
Pabrik Tekstil Kasrie dapat melakukan tindakan secara hukum tanpa harus
khawatir akan kehilangan pelanggan.

Sebaiknya ada pemisahan tugas dalam hal penagihan piutang, dimana selama
ini penagihan piutang dibebankan kepada salesman, sehingga salesman
mempunyai tugas rangkap. PT. Pabrik Tekstil Kasrie dapat menggunakan jasa
agen atau debt kolektor dalam menagih piutangnya, sehingga rata-rata hari

pengumpulan piutang dapat mencapai waktu yang telah ditetapkan.
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LLampiran | :
KUESIONER
I.- Mohon dipilih jawaban berikut ini yang disesuaikan dengan kondisi pada PT. Pabrik

Tekstil Kasrie dengan memberikan tanda silang (X). Jawaban boleh lebih dari satu.

1. Bagaimana kebijaksanaan kredit yang diterapkan perusahaan selama tahun -

1998 1 a. Ketat  b. Longgar
e 1999 :a Ketat b. Longgar -
e 2000 :a. Ketat b. Longgar
e 2001 :a Ketat b. Longgar
e 2002:a. Ketat b. Longgar
2. Bagaimana penilaian terhadap calon debitur yang dilakukan perusahaan selama
tahun :
e 1998 :a Laporan keuangan debitur b. Lima—- C c. Skor kredit
& iR SRERSEHRANY.. . . . R B e
e 1999 :a. Laporan keuangan debitur b. Lima—-C c. Skor kredit
d lain=lmnfsebutlan) ... . 4. e i e e
¢ 2000 : a. Laporan keuangan debitur b.Lima—C c. Skor kredit
o O T T T eI N, . Sy o Ao
¢ 2001 : a. Laporan keuangan debitur b. Lima—-C c. Skor kredit
d. lain — lain (sebutkan) ... ...... ... ..
¢ 2002 : a. Laporan keuangan debitur b. Lima—-C c. Skor kredit

Q. 1810 —1aan (SEbMKAN) ... ... ..o oo one s o

(98

Bagaimana metode penagihan piutang vang dilakukan perusahaan selama tahun

e 1998 : a. Surat pemberitahuan  b. Telpon c. Debt kolektor
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d. Jasa agen c¢. Tidak melakukan apa — apa
f Lain—lain(sebutkan).............................
e 1999 :a. Surat pemberitahuan  b. Telpon c. Debt kolektor

d. Jasa agen c. Tidak melakukan apa — apa

i lain (SeBian). . . . e e e A

e 2000 : a. Surat pemberitahuan  b. Telpon c. Debt kolektor
d. Jasa agen c. Tidak melakukan apa — apa
f. Lain— lain (sebutkan)....................
e 2001 : a. Surat pemberitahuan  b. Telpon ¢. Debt kolektor
d. Jasa agen ¢. Tidak melakukan apa — apa
£ Lain —Siahrtsebutkan). . ... .5 S8, .. Ohin.....
¢ 2002 :a. Surat pemberitahuan  b. Telpon ¢. Debt kolektor

d. Jasa agen ¢. Tidak melakukan apa — apa

foEmin= latNsebmtkan)... ..o B . o e onens LR

Apakah metode penagihan piutang yang dilakukan selama tahun :

e 1998 :a Aktif b. Pasif

1999 :a. Aktif  b. Pasif

e 2000:a Aktif b.Pasif

e 2001:a Aktf b. Pasif

e 2002 :a. Aktif b. Pasif
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[I. Mohon disi pertanyaan — pertanyaan berikut ini vang disesuaikan dengan kondisi
pada perusahaan guna keperluan penelitian,
I. Syarat penjualan kredit (term of sale) yang telah diterapkan perusahaan selama

tahun :

VSNRE e et ol 2
e 1999 -

2. Berapa prosentase debitur vang memanfaatkan potongan tunai (discount) selama
tahun :
e 1998:.
* 19997 S N ot
* 2000: .. 9%
b\ 2000 1. St et A b 4

ok 2002 v R

]

Berapa prosentase debitur dimana rata — rata hari pengumpulan piutangnya adalah :

i TAHUN

AR 1998 | 1999 2000 2001 | 2002
0150 2 D il Bor TR =g %
1630, Tnns O SRy e % i . gl S %
TSN R N e g g T T T - %
g0 1. % o o A% eatidg Pt e %
T W % o T R i AL %
Lo’ |4, Sh i R R TR e %
o1-1o8 | . .. T B o o e % | lines %
a8 bl Y s e 6k vt ol

JUMLAH | 100% | 100% | 100% 100% | 100% |
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III. Mohon diisi data perusahaan berikut ini yang disesuaikan dengan kondisi pada

perusahaan guna keperluan penelitian .

TAHUN

SERANGAN 1998 1999 2000 2001 2002
1. Penjualan Tunai Rp........ Rp........ Rp......... R < W
2. Penjualan Kredit : \
e Dalam Rupiah S O T © 1 Rp... 0 4 R R,
e Dalam Prosentase [...........%.......... S s N oL AN W %
3. Piutang Usaha :

oDalamRupla_h tRp KD R RD. o RD...cocms
¢ Dalam Prosentase |-+~ %0}ec oo %o oo Sl .ot i R
4. KasDanBank [RP........ Rp........ Rp........ Rp........ Rp........
5. Persediaan Rpl:. ko B o B L BD.... %R
6. Jumlah  Aktiva

Lancar Be....... R0 e GRY. ., ... Rp.oe... Rpins.,
7. Total Aktiva Rp... 4 - W Rpne... Rpadi... Rp o3
8. Modal Sendiri RIS FRD. ... DR 8 Rp. %o Ry N
9. Jumlah Hutang

Jangka Pendek RpP----.... Rp........ RD:: - Y. o R e
10. EAT R ... B Rp...2A0p.. ... Bp.. ...
1. Biaya Variabel

Per Unit SR .. Rpi..o... Rp.. 4 D . Ryl
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k:

2

(%]

Tahun 1998 :

Tahun 1999 -

Tahun 2000

Tahun 2001 :

JAWABAN KUESIONER

b. Longgar

b. Longgar

. b. Longgar

b. Longgar

Tahun 2002 : b. Longgar

. Tahun 1998

Tahun 1999

Tahun 2000

Tahun 2001

Tahun 2002

. Tahun 1998

Tahun 1999

Tahun 2000

Tahun 2001

Tahun 2002

4. Tahun 1998

Tahun 1999

Tahun 2000

Tahun 2001

Tahun 2002

- Berdasarkan faktor kepercavaan antara perusahaan dengan pelanggan
- Berdasarkan faktor kepercavaan antara perusahaan dengan pelanggan
- Berdasarkan faktor kepercayaan antara perusahaan dengan pelanggan
- Berdasarkan faktor kepercayaan antara perusahaan dengan pelanggan
: Berdasarkan faktor kepercavaan antara perusahaan dengan pelanggan
:a. Surat dan b. Telepon
- a. Surat dan b. Telepon
- a. Surat dan b. Telepon
- a. Surat dan b. Telepon
- a. Surat dan b. Telepon

-a. Akuaf

ca. Aktf

“a. Aktif

-a. Aktif

- a. Aktf
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L.
1.

Tahun 1998 :
Tahun 1999 :
Tahun 2000 :
Tahun 2001 :
Tahun 2002 :

2. Tahun 1998 : 22 %

Tahun 1999
Tahun 2000 :
Tahun 2001 :
Tahun 2002 :

3. Tahun 1998 :

Tahun 1999 :

Tahun 2000 :

Tahun 2001 :

Tahun 2002 :

25%
17 %
20 %
20 %

0 — 15 hari
16 — 30 hari
31 - 45 hari

16 — 30 hari

0 — 15 hari
16 — 30 han

16 — 30 hari
31- 45 harni
0 — 15 han
16 — 30 hari
31- 45 han

2/10 net 30 hari
2/10 net 30 hari
2/10 net 30 hari
2/10 net 30 hari
2/10 net 30 hari

: 25%
1 40%
:35%
O — 15 hari :
1 65%
31- 45 han :
:30%
:45%
31- 45 hari :
0 — 15 hari :

35%

0%

25%

20%

:30%
:50%
:25%
:35%
1 40%
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Lampiran 3 :

RATA-RATA PIUTANG
PT . Pabrik Tekstil Kasrie
Tahun 1998-2002

Tahun

Piutang Awal

Piutang Akhir

- Rata-rata Piutang

1997
1998
1999
2000
2001
2002

2.014.530.000
3.485.710.000
2.112.253.000
3.677.841.000
3.869.262.000

2.014.550.000
3.485.710.000
2.112.253.000
3.677.841.000
3.869.292.000

 4.170.584.000

2.750.120.000
2.798.981.500
2.895.047.000
3.773.566.500
4.404.824.571

Sumber

Piutang Rata-rata =

Lampiran 2, diolah

Piutane Awal — Piutang Akhir
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Lampiran 4 :

PENGUKURAN VARIABEL PENELITIAN
PT. Paberik Tekstil Kasrie
Tahun 1998-2002

| | TAHUN
VARIABEL | 1998 1999 [ 2000 [ 2001 2002

[ el \ | |

'RTO (kali) 11.48 13.00 | 11.89 | 6.26 10.41
ACP(kali) 3135 | 27.69 3027 | 57.48 34.58
 CURRENT RATIO l 119.11% | 12527% | 12121% | 180.36% |  156.68%
| QUICK RATIO 22.13% | 1849% |  2797% | 107.58% 132.2%
| CASH RATIO 1.24% | 3.53% | 6.86% | 75.68% |  111.42%
' NPM | 5.92% |  279% |  -3.04% 11.65% 4.29% |
' ROA o 9.23%|  -586%|  -575% 15.79% | 7.2%
_ROE 21.15% |  -1292% |  -1533%|  2883% |  17.21%

Sumber : LZlmpiran 2. diolah
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Lampiran 6 :

Hubungan Variabel-variabel Penelitian
PT. Paberik Tekstil Kasrie
Tahun 1998-2002
Correlations

| | RTO | CR |
'RTO Pearson Correlation | 1.000 | -913% |

Sig. (2-tailed) | A 984
13 AERAE « | 5 | S
' CR  Pearson Correlation | -913% 1.000 |
' Sig. (2-tailed) 030 n
| N B | 5 |

*.Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)

Correlations

Y gy ‘ E’f()irbﬁ'
TR'I’O Pearson Correlation ‘ 1.000 | -703 |

Sig. (2-tailed) ! 1 186
| O | \@7 &5 51
| QR Pearson Correlation | -.703 | 1.000 |
Sig. (2-tailed) 186 | |
| N 5] 5]
Correlations
e RTO | Cash |
| RTO Pearson Correlation 1.000 -630 |
Sig. (2-tailed) [ ; 255
i N ;‘ 5 5 |
' Cash Pearson Correlation | -.630 : 1.000 |
| Sig. (2-tailed) 255 | y ‘
N .
Correlations
‘ RTO | NPM
'RTO Pearson Correlation 1.000 | -908*
| Sig. (2-tailed) e e83
| N 5 5
i NPM Pearson Correlation | -.908%* 1.000
, Sig. (2-tailed) 033 .
| N 5 5

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)
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Correlations
> TS RTO | ROA |
‘ {
|RTO  Pearson Correlation | 1.000 | -.899 |
| Sig. (2-tailed) | o4 038
| N | S | ~ 3
' ROA Pearson Correlation = -899 | 1.000 |
| Sig. (2-tailed) | .038 | 7]
N el 5 | 5 |
Correlations
e SWRLRTO | ROE
'RTO Pearson Correlation | 1.000 | -.855
| Sig. (2-tailed) : [ 065
N 5 ‘ Sk |
ROE Pearson Correlation | -.855 | 1.000 '
Sig. (2-tailed) 065 : :
QU T il of
Correlations
K 1N ACP | CR
| | |
;ACP Pearson Correlation | 1.000 | .895% |
3 Sig. (2-tailed) . .040
N el 5 5
' CR  Pearson Correlation | .895% | 1.000
\ Sig. (2-tailed) | .040 .
L N ; 5 5
*.Correlation 1s significant at the 0.05 level (2-tailed)
Correlations
ACP | QR E
| ACP Pearson Correlation 1.000 621 |
! Sig. (2-tailed) % : 264
} N l 5 5
} QR Pearson Correlation 621 1.000
\ Sig. (2-tailed) 264 :
| N 5 5
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Correlations

ACP | Cash |
| ACP Pearson Correlation | 1.000 | 544 |
| Sig. (2-tailed) I | 343 |
| N | 5 | 5 |
| Cash Pearson Correlation | 5441 1.000 |
| Sig. (2-tailed) | 343 <

N e ot 5 |
Correlations
Iy - | ACP | NPM |
ACP Pearson Correlation = 1.000 902% |
Sig. (2-tailed) 036
N 3 o
NPM Pearson Correlation = .902* = 1.000 |
Sig. (2-tailed) 036 =
N 5 5

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tai]ea)

Correlations

ACP

| ROA

"ACP Pearson Correlation | 1000 879

i
|

| Sig. (2-tailed) | S| 050 |
N | 5 5]

- ROA Pearson Correlation © 879 ' 1.000 |
Sig. (2-tailed) 0350 . ‘

N 5] 5o

Correlations

| ACP ROE |

- ACP Pearson Correlation 1.000 | 826 |
‘ Sig. (2-tailed) <085 |
N 5| 5|

' ROE  Pearson Correlation | .826 | 1.000 |
' Sig. (2-tailed) |- 085 &
N | 5] 5
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[Lampiran 7 :
UJI t VARIABEL-VARIABEL PENELITIAN

PT. Paberik Tekstil Kasrie
Tahun 1998-2002

i Uyi t Hubungan antara Pengelolaan Piutang dengan Likuiditas

a. Hubungan antara RTO dengan Current Ratio

Diketahui r=-0913
0=5
Jawab ‘thitung=r\| _n=2
-1
=-0,913 \Jj__‘
1-0,834
= -3.881
:ttabel =-t(o/2;df)
=-t(0,025:.3)
=-3,182
Jadi -t hitung ( -3.881)< t tabel (-3,182)
Kesimpulan - Ho ditolak

Daerah penerimaan maupun penolakan hubungan antara RTO dengan Current

Ratio dapat ditunjukkan pada gambar 6.1

Gambar 6.1
Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho
Untuk Current Ratio

Ho diterima

Ho ditolak Ho ditolak

-3.881 -3.182 3.182

b. Hubungan antara RTO dengan Quick Ratio
Diketahu A= AT03

n=>5
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Jawab

Jadi

Kesimpulan

Daerah penerimaan maupun penolakan hubungan antara RTO dengan Quick

“t hitung = r \ n=2

Bl

-1

~ 0,703 \ 5 3
1-0,494

=1 712

‘ttabel =-t(a/2;df)

=4 0025 3 )

=.3,182

s thitung ( -1,712)> t tabel (-3.182)

- Ho diterima

Ratio dapat ditunjukkan pada gambar 6.2

Gambar 6.2
Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho
Untuk Quick Ratio

Ho ditolak

Ho diterima
Ho ditolak

-3,182  -1,712 3,182

¢. Hubungan antara RTO dengan Cash Ratio

Diketahui

Jawab

r=-0,630
n=>5
.
cthitung=r\| _n-2
|

=-0,630 \ ‘ 3
1-0,397

=-1.405
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d

‘ttabel =-t(o/2;df)

=:£(0025:3)

=-3,182
Jadi -t hitung ( -1,405)> t tabel (-3,182)
Kesimpulan : Ho diterima

Daerah penerimaan maupun penolakan hubungan antara RTO dengan Cash

Ratio dapat ditunjukkan pada gambar 6.3

Gambar 6.3
Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho
Untuk Cash Ratio

Ho diterima

Ho ditolak Ho ditolak
-3,182  -1.405 3,182
Hubungan antara ACP dengan Current Ratio
Diketahui L r=0,895
n=193
Jawab ‘thitung = r =2
-1
=0,895 1 I 3
1-0,801
=3475
‘ttabel =t (a2 ;df)
=025 3
= 3,182
Jadi : thitung ( 3,475)> t tabel (3,182)
Kesimpulan - Ho ditolak

Daerah penerimaan maupun penolakan hubungan antara ACP dengan Current
Ratio dapat ditunjukkan pada gambar 6.4
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Gambar 6.4
Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho
Untuk Current Ratio

Ho diterima

Ho ditolak Ho ditolak

-3,182 3,182 3,475

Hubungan antara ACP dengan Quick Ratio

Diketahui > r=10521
n=3
Jawab thitung = r _n_l
-
={.621] 3
1-0,386
= 373
‘ttabel =t(o/2;df)
=t( 0,025: 3)
=3.182
Jadi -t hitung ( 1,373)< t tabel (3.182)
Kesimpulan . Ho diterima

Daerah penerimaan maupun penolakan hubungan antara ACP dengan Quick

Ratio dapat ditunjukkan pada gambar 6.5

Gambar 6.5
Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho
Untuk Quick Ratio

Ho diterima

Ho ditolak Ho ditolak
-3,182 1,373 3182
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f

Hubungan antara ACP dengan Cash Ratio

Diketahui " r=0,544

n=>5

:thitung=rA{ _n-2

Jawab
-1
=0,544 \| 3
1-0.296
= 1,123
:ttabel =t(a/2;df)
=1(0,025:3)
=3,182
Jadi “thitung ( 1.123)<t tabel (3.182)
Kesimpulan - Ho ditenima

Dacerah penerimaan maupun penolakan hubungan antara ACP dengan Cash

Ratio dapat ditunjukkan pada gambar 6.6

Gambar 6.6
Daerah Penennmaan dan Penolakan Ho
Untuk Cash Ratio

Ho diterima

Ho ditolak Ho ditolak

-3,182 133,182
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b2

Up t Hubungan antara Pengelolaan Piutang dengan Profitabilitas

a. Hubungan antara RTO dengan NPM

Diketahui ‘1 =-0,908
n=3
Jawab cthitung=r\| _n=-2
=1
=-0,908 \ ’ o S
1-0,824
=-3.754
:ttabel =-t(a/2:df)
=-1(0,025:3)
=-3,182
Jadi - thitung ( -3,754)< t tabel (-3,182)
Kesimpulan : Ho ditolak

Daerah penerimaan maupun penolakan hubungan antara RTO dengan NPM

dapat ditunjukkan pada gambar 6.7

Gambar 6.7
Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho
Untuk NPM

Ho diterima

Ho ditolak Ho ditolak

-3,754  -3,182 3,182

b. Hubungan antara RTO dengan ROA

Diketahui cr=-0,899
n=>35
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2

Jawab thitung = r \ n-—

-1

=-0,899 \ I 3
1-0,808

=-3,555
cttabel =-t(w/2;df)
=-1(0,025:3)
=-3,182
Jadi U hitung ( -3.555)< t tabel (-3,182)

Kesimpulan - Ho ditolak
Daerah penerimaan maupun penolakan hubungan antara RTO dengan ROA

dapat ditunjukkan pada gambar 6.8

Gambar 6.8
Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho
Untuk ROA

Ho diterima

Ho ditolak Ho ditolak

-3,555 -3,182 3,182

Hubungan antara RTO dengan ROE

Diketahui :r=-0,855
n=:=5
Jawab “thitung = r n—2
-1
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ttabel =-t(aw?2.df)

= ONRN
=-3,182
Jadi 1 hitung ( -2,855)> t tabel (-3.182)
Kesimpulan - Ho diterima

Daerah penerimaan maupun penolakan hubungan antara RTO dengan ROE

dapat ditunjukkan pada gambar 6.9

Gambar 6.9
Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho
Untuk ROE

Ho diterima

Ho ditolak Ho ditolak
-3,182 -2.855 3,182
Hubungan antara ACP dengan NPM
Diketahui 1=10.902
="
Jawab “thitung=r =2
I-r
=0,902 \| 3
1-0.814
=3.623
sttabel =t(o/2;df)
=1(0,025:3)
= 3182
Jadi “thitung ( 3,623)> t tabel (3,182)

Kesimpulan - Ho ditolak
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Daerah penenimaan maupun penolakan hubungan antara ACP dengan NPM

dapat ditunjukkan pada gambar 6.10

Gambar 6.10
Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho
Untuk NPM

Ho diterima

Ho ditolak Ho ditolak
-3,182 3,182 3,623
Hubungan antara ACP dengan ROA
Diketahui ‘r=0.,879
=5
Jawab cthitung = r n-2

(]

=0.879 &l - JE
1-0,773
193
‘tiabel =t(a/2 ;df)
=1(0025; 39

= 3,182

(%]

Jadi - thitung ( 3.193)> t tabel (3.182)

Kesimpulan - Ho ditolak
Daerah penerimaan maupun penolakan hubungan antara ACP dengan ROA

dapat ditunjukkan pada gambar 6.11
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Gambar 6. 11
Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho
Untuk ROA

Ho diterima

Ho ditolak Ho ditolak
-3,182 3,182 3,193
Hubungan antara ACP dengan ROE
Diketahui :1=10,826
n=3>5
Jawab tthitung=r\| _n=2
-1
-0,826 3
1-0.682
=2,538
cttabel =t(a/2;df)
=1(0,025:3 )
=3,182
Jadi -t hitung ( 2.538)< t tabel (3.182)
Kesimpulan : Ho diterima

Daerah penerimaan maupun penolakan hubungan antara ACP dengan ROE

dapat ditunjukkan pada gambar 6.12

Gambar 6.12
Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho
Untuk ROE

Ho diterima

Ho ditolak Ho ditolak

-3,182 2,538 3,182
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LLAMPIRAN 8 :

O |= = =M
&

Tabel Nilai kitie distribusiy,. (nve 20} £

S e ¢ 1S ] 0,5 74

N33 0.08 0oes 0.01 C.003
: 03t 6.314 12,706 21821 63,657
2 1,665 2.920 4,203 6.955 9,925
3 1,635 2.353 3182 4541 5.841
4 1,523 2132 2.776 3.747 4,604
5 1,475 2.015 2571 3.365 4,032
6 §.425 1,922 2.4¢7 3,143 3.707
7 1,415 1,695 2.385 2,998 3.499
H 1,237 1,660 2,303 2.895 3.25%
9 1,333 1.832 2262 2,621 3250
10 1.372 1812 2.228 2,754 3,169
1 1.795 2,201 2718 3,108
12 1,782 2,173 2,681 3.055
14 1771 2,150 2,650 3012
- 1,764 745 2.624 2977
15 1.252 2N 2,602 2547
16 1,357 1.74¢ 2.3 $583 | /) 2en
17 1233 1,740 2,116 2,567 2,898
18 1,330 vO1.73% 2,107 2,552 2878
19 1,328 1,729 2,093 2539 2,861
20 1,325 1.725 2,086 2528 2,845
21 1.323 1.721 2,080 2518 2831
22 1321 1.7 2,074 2,508 2319
23, 1,319 1.714 2,083 2520 2.807
24 1218 1,711 2,064 2423 2767
2 1318 1.708 2,050 2485 2,767
26 1.315 1,708 2,035 2.479 2779
27 1314 1,703 2,052 2473 . 2m
28 1.212 1,701 2,028 2427 2763
23 121 1,699 2,045 2,462 2.756
ind. 1,282 1,645 1.950 2326 2516
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